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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, MASA KERJA DAN SIKAP PETUGAS 

 DENGAN KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD)  

PADA PETUGAS PUSKESMAS IMOGIRI II 

 

Putri Purbo Asih1, Ariana Sumekar2, Prastiwi Putri Basuki3 

 

INTISARI 

Latar Belakang: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting 

dalam pelayanan kesehatan, salah satunya melalui kepatuhan penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD). Namun, tingkat kepatuhan petugas kesehatan di Puskesmas 

Imogiri II belum optimal. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, masa 

kerja, dan sikap petugas dengan kepatuhan penggunaan APD. 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh petugas di Puskesmas Imogiri II 

berjumlah 43 orang, dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat dengan uji korelasi Spearman Rank pada tingkat 

signifikansi 0,05. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan: (1) tidak terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD (p=0,417; rs=0,127), (2) tidak 

terdapat hubungan signifikan antara masa kerja dengan kepatuhan (p=0,891; 

rs=0,210), (3) terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan kepatuhan 

(p=0,000; rs=0,560). 

Kesimpulan: bahwa sikap merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan 

kepatuhan penggunaan APD pada petugas Puskesmas Imogiri II. Intervensi 

peningkatan kepatuhan sebaiknya difokuskan pada pembentukan sikap positif 

melalui edukasi berkelanjutan, peningkatan kenyamanan APD, dan penguatan 

budaya keselamatan kerja. 

Kata kunci: pengetahuan, masa kerja, sikap, kepatuhan, APD, Spearman Rank 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE, LENGTH OF SERVICE, AND 

ATTITUDES OF HEALTH WORKERS AND COMPLIANCE  

WITH THE USE OF PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT (PPE)  

AT IMOGIRI II COMMUNITY HEALTH CENTER 

 

Putri Purbo Asih1, Ariana Sumekar2, Prastiwi Putri Basuki3 

ABSTRACT 

Background: Occupational Health and Safety (OHS) is an essential aspect of 

healthcare services, one of which is compliance with the use of Personal Protective 

Equipment (PPE). However, the level of compliance among healthcare workers at 

Imogiri II Community Health Center remains suboptimal. 

Objective: This study aims to determine the relationship between knowledge, years 

of service, and attitude of staff members with compliance in PPE use. 

Methods: This research employed a quantitative method with a cross-sectional 

design. The study population consisted of all staff members at Imogiri II 

Community Health Center (n = 43), selected through total sampling. The research 

instrument was a questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data 

were analyzed using univariate and bivariate analysis with the Spearman Rank 

correlation test at a significance level of 0.05. 

Results: The findings showed: (1) no significant relationship between knowledge 

and PPE compliance (p = 0.417; rs = 0.127), (2) no significant relationship between 

years of service and PPE compliance (p = 0.891; rs = 0.210), and (3) a significant 

positive relationship between attitude and PPE compliance (p = 0.000; rs = 0.560). 

Conclusion: Attitude is the dominant factor associated with PPE compliance 

among staff at Imogiri II Community Health Center. Efforts to improve compliance 

should focus on fostering positive attitudes through continuous education, 

enhancing PPE comfort, and strengthening a culture of safety at work. 

Keywords: knowledge, years of service, attitude, compliance, PPE, Spearman 

Rank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk melindungi 

tenaga kerja dari risiko terjadinya Penyakit Akibat Kerja (PAK) maupun 

Kecelakaan Akibat Kerja (KAK). Dalam pelaksanaannya, K3 memiliki 

hierarki pengendalian yang terdiri dari eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, 

administrasi, hingga penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Aspek eliminasi, 

substitusi, rekayasa, dan administrasi menjadi kewajiban pemberi kerja, 

sedangkan penggunaan APD merupakan tanggung jawab tenaga kerja sebagai 

bentuk proteksi individu. Oleh karena itu, penyediaan APD menjadi kewajiban 

dasar yang harus diberikan oleh institusi kepada pekerja (Puji, Kurniawan & 

Jayanti, 2017). 

Puskesmas berperan sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama dengan 

layanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Dalam praktiknya, tenaga 

kesehatan di Puskesmas menghadapi risiko cedera maupun paparan penyakit, 

misalnya tertusuk jarum bekas pasien atau cedera otot akibat teknik 

mengangkat pasien yang kurang tepat. Berdasarkan Permenkes No. 27 Tahun 

2017 tentang Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI), seluruh pihak di 

fasilitas kesehatan—baik pasien, petugas, pengunjung, maupun masyarakat—

perlu dilindungi dari risiko infeksi. Salah satu yang menjadi perhatian adalah 

Health Care Associated Infections (HAIs), yakni infeksi yang muncul selama 

proses perawatan meskipun pasien awalnya tidak menunjukkan tanda atau 

gejala. CDC dan HICPAC (2007) merekomendasikan 11 komponen 

kewaspadaan standar, salah satunya kepatuhan petugas dalam pemakaian APD 

sesuai prosedur sebagai langkah utama untuk menjamin keselamatan 

kerja.menggunakan APD sesuai standar sebagai langkah penting dalam 

melindungi keselamatan kerja. 

Indikator Nasional Mutu (INM) di Puskesmas digunakan untuk menilai 

sejauh mana fasilitas kesehatan mampu menjaga kualitas layanan. Pengukuran  
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indikator mutu tidak hanya memberi gambaran pencapaian pelayanan, tetapi 

juga menjadi bahan evaluasi dan transparansi publik. Dari enam indikator mutu 

yang dilaporkan, salah satunya adalah tingkat kepatuhan penggunaan APD oleh 

tenaga kesehatan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Data pemantauan INM 

tahun 2024 menunjukkan bahwa Puskesmas Imogiri II masih belum mencapai 

target kepatuhan penggunaan APD. Meskipun persentasenya cukup tinggi 

(sekitar 93,88%), angka tersebut tetap berada di bawah target nasional yaitu 

100%. Kondisi ini mengindikasikan masih adanya petugas yang belum 

sepenuhnya mematuhi prosedur penggunaan APD. Beberapa faktor dapat 

memengaruhi kepatuhan tersebut, antara lain tingkat pengetahuan, masa kerja, 

dan sikap individu. Pengetahuan yang baik akan meningkatkan kesadaran 

terhadap risiko kerja sehingga mendorong kepatuhan. Masa kerja juga berperan 

karena pengalaman panjang dapat membentuk kebiasaan yang mendukung 

maupun menghambat kepatuhan. Selain itu, sikap petugas terhadap 

penggunaan APD turut menentukan; sikap positif akan meningkatkan 

kepatuhan, sedangkan sikap negatif dapat menurunkannya meskipun 

pengetahuan sudah memadai. 

Penelitian Anindita (2021) di Puskesmas Kota Yogyakarta membuktikan 

adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan 

penggunaan APD. Hasil serupa ditunjukkan Rahmawati dkk. (2020) di RSU 

Bantul, di mana masa kerja menjadi faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan penggunaan APD. Wulandari (2022) juga menemukan bahwa sikap 

positif berperan besar dalam meningkatkan kepatuhan petugas terhadap 

penggunaan APD. Sebaliknya, sikap negatif seperti merasa tidak nyaman dapat 

menurunkan kepatuhan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adakah hubungan pengetahuan, masa kerja dan sikap petugas terhadap 

kepatuhan penggunaan APD di Puskesmas Imogiri II? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara pengetahuan, masa kerja, dan sikap 

petugas, terhadap kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

petugas di Puskesmas Imogiri II 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan antara pengetahuan petugas dengan kepatuhan 

dalam penggunaan APD di Puskesmas Imogiri II 

b. Mengetahui hubungan antara masa kerja petugas dengan kepatuhan 

dalam penggunaan APD di Puskesmas Imogiri II. 

c. Mengetahui hubungan antara sikap petugas dengan kepatuhan dalam 

penggunaan APD di Puskesmas Imogiri II. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk beberapa pihak antara lain: 

1. Untuk peneliti sendiri 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengatahuan tentang 

pentingnya penggunaan APD sesuai dengan level yang ditentukan 

2. Untuk Puskesmas Imogiri II 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan maupun 

rekomendasi bagi pihak manajemen Puskesmas Imogiri II dalam 

memperkuat pengawasan serta pembinaan terkait pemakaian APD. 

Melalui temuan ini, tenaga kesehatan diharapkan lebih memahami 

pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, khususnya 

faktor-faktor yang berperan dalam kepatuhan penggunaan APD. Dengan 

demikian, risiko penularan penyakit dapat ditekan sekaligus meningkatkan 

perlindungan dan keselamatan kerja, baik bagi petugas Puskesmas maupun 

tenaga kesehatan lainnya. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini diutamakan pada petugas yang bekerja di Puskesmas Imogiri 

II, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan pada bulan 

Januari sampai dengan Bulan Agustus 2025. Ruang lingkup penelitian dibatasi 

pada analisis hubungan antara pengetahuan, masa kerja, dan sikap petugas 

dengan kepatuhan dalam penggunaan APD sesuai standar operasional prosedur 

(SOP) yang berlaku. Penelitian dilakukan dalam konteks pelaporan mutu 

layanan berdasarkan Indeks Nasional Mutu (INM) tahun 2024, tanpa 

membahas intervensi atau uji efektivitas pelatihan tertentu. 

 

F. Keaslian Penelitian 

K3 merupakan aspek penting bagi semua petugas di fasilitas pelayanan 

kesehatan. Bahkan tindakan kecil yang dilakukan perawat berpotensi 

menimbulkan risiko baik bagi pasien maupun bagi dirinya sendiri. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan petugas dalam penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) masih tergolong rendah, sebagaimana ditunjukkan 

pada beberapa penelitian di bawah ini: 

Tabel 1. 

Keaslian Penelitian 

 

No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

 

Tempat 

Persamaan 

dengan 

Penelitian Ini 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

1 Anindita 

(2021) 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Sikap 

dengan 

Kepatuhan 

Penggunaan 

APD pada 

Tenaga 

Kesehatan. 

Puskesmas 

Kota 

Yogyakarta 

-Sama-sama 

meneliti 

hubungan 

pengetahuan dan 

sikap dengan 

kepatuhan 

penggunaan APD. 

- Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

instrumen 

kuesioner. 

Tidak 

mencantumkan 

masa kerja 

sebagai kriteria 

inklusi. 

Latar belakang 

fokus pada 

kejadian 

kecelakaan 

kerja. 
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No 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Tempat 
 

Persamaan dengan 

Penelitian Ini 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

2 Rahmawat

i et al. 

(2020) 

Faktor yang 

Berhubungan 

dengan 

Kepatuhan 

APD di 

Fasilitas 

Kesehatan. 

RSU 

Bantul 

-Meneliti 

pengetahuan 

sebagai faktor 

yang 

memengaruhi 

kepatuhan. 

-Metode 

kuantitatif dan 

kuesioner. 

Tidak meneliti 

sikap sebagai 

variabel. 

Setting di rumah 

sakit, bukan 

puskesmas. 

3. Wulandari, 

2022 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Sikap 

dengan 

Kepatuhan 

Penggunaan 

APD pada 

Tenaga 

Kesehatan 

Puskesmas 

Sleman 

-Variabel 

pengetahuan dan 

sikap. 

Menggunakan 

desain cross- 

sectional. 

-Menggunakan 

uji validitas dan 

reliabilitas 

pada kuesioner. 

Tidak 

mencantumkan 

masa kerja 

sebagai faktor 

inklusi. 

Fokus latar 

belakang pada 

rendahnya 

kepatuhan di 

masa adaptasi 

kebiasaan 

baru. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengetahuan tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kepatuhan, 

dengan p-value = 0,417 dan koefisien korelasi rs = 0,127. 

2. Masa kerja juga tidak terbukti berhubungan signifikan dengan kepatuhan, 

ditunjukkan oleh p-value = 0,891 dan nilai korelasi rs = 0,21. 

3. Sebaliknya, sikap memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan, 

dengan nilai p-value = 0,000 dan koefisien korelasi rs = 0,560. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas 

a. Meningkatkan program pembinaan sikap positif 

terhadap penggunaan APD 

b. Menguatkan kebijakan internal terkait penggunaan APD 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala 

d. Menyediakan APD yang sesuai standar, cukup jumlahnya, dan nyaman 

digunakan, 

e. Mendorong pelatihan berkelanjutan Bagi Petugas Kesehatan 

2. Bagi Petugas Puskesmas 

a. Menumbuhkan sikap positif terhadap penggunaan APD 

b. Meningkatkan disiplin pribadi. 

c. Aktif mengikuti pelatihan atau sosialisasi tentang K3dan penggunaan 

APD 

d. Membiasakan komunikasi dan saling mengingatkan 

e. Melaporkan kendala terkait 
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